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JOGJA - Pemkot Jogja menaikkan status
ancaman bencana banjir dari siaga men-
jadi siaga darurat kemarin (2/1). Pening-
katan status itu menyusul meluapnya tiga
sungai besar di Kota Jogja, yakni Winongo,

1. Vialinuia 1ugyanaiia

Code, dan Gadjahwong setelah hujan deras
sejak Minggu sore (1/1) sampai malam.

"Sebagai bentuk antisipasi dan penanganan
korban banijir, status menjadi siaga darurat,
ungkap Wali Kota Haryadi Suyuti usai meng-
gelar rapatkoordinasi dengan camat dan pim-
pinan satuan kerja daerah (SKPD)
Kota Jogja di balai kota kemarin (2/1) =
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T _Sambungan dari hal 1
Haryadi menjelaskan, hujan

permukiman warga.
Kondisi paling parah dialami
daerah di sekitar Kali Winongo.
Hampir semua rumah warga

Tidak Ada
Korban Jiwa

Permukiman warga yang te-
rendam banjir akibat luapan
Kali Winonge antara lain Tegal-
rejo, Ngampilan, Gedongtengen,

deras yang mengguyur KotaJog-  yang berada di bantaran sungai ~ Jetis, Mantrijeron, dan Wirobra-
jasejak Minggu (1/1) pukul 15.00  itu terendam air. "Dari seluruh  jan. Tetapi lokasi terparah adalah
sampai malam harimenyebabkan  sungai yang meluap, Winongo  permuki dib Sungai
air ditiga sungai meluap. Luapan  mengalami kerusakan paling Winongo yang masuk wilayah
air ini masuk dan menggenangi  parah,” tutur Haryadi. Pringgokusuman.

Menurut Lurah Pringgokusu-
man Daning Krisnawati, keting-
gian air sempat mencapai 2,5
meter atau setinggi atap rumah
warga. Beruntung sejak sore
hari warga sudah mewaspadai
terjadinya banjir. Warga sudah
siap-siap mengungsi ke tempat
yang lebih tinggi dengan mem-

bawa barang-barang mereka.
"Banjir hanya sempat mem-
buat rumah warga terendam.
Tapi mereka sudah mengungsi
ke atas dan menyelamatkan
barang-barangnya di titik kum-
pul,’ kata Daning kemarin,
Daning i bahkan, diwi-

seng. "Tidak ada korban jiwa di
wilayah kami. Warga sudah be-
rada di pengungsian sejak
maghrib,” terang Camat Tegal-
rejo Maryustion Tonang.

Kali Buntung, sungaikecil yang
berhulu di Winongo jugameluap.

layah tersebut ada 38 rumah,
satu gudang, dan 55 meter talud
yang ambrol. Tetapi kemarin,
Dinas Permukiman dan Prasana
‘Wilayah (Kimp il) Jogjalang-

81 KK yang tinggal di

daerag dekat sungai itu harus

mengungsi.
Luapan Sungai G

kembali ke tempat tinggal mereka
untuk membersihkan rumah. Ti-
dak adawarga yang masih berada
di pengungsian” jelas Haryadi.
Badan Meteorologi, Klimato-

‘logi, dan Geofisika (BMKG) Jogja-

karta mencatat, hujan yang turun
Minggu lalu, tergolong deras.
Intensitas hujan mencapai 118
milimeter per 24 jam. "Karena
sudah ki puncak peng-

'yang berbatasan dengan Bantul
babkan 328 rumabh teren-

sung memasang bronjong di
talud-talud yang ambrol. "Kami
minta penanganan cepat untuk
mengantisipasi kerusakan lebih
parah,’ kata Camat Gedongtengen
Nur Hidayat.

Luapan air Kali Winongo juga
merendam 200 rumah di Keca-
matan Tegalrejo. Di kecamatan
ini, dua warga harus dilarikan
ke rumah sakit. Satu karena sakit
dan satunya kecelakaan terkena

dam air. Meski tak ada kerusakan
parah, 1.883 jiwa sempat me-
ngungsi ke lokasi lebih aman.
Haryadi memastikan, pagi ke-
marin, warga yang mengungsi
sudah kembali ke rumah mereka
karena air telah menyusut. Ke-
sempatan itu dipakai warga be-
kerja baktimembersihkan rumah-
nya dari genangan lumpur.
"Setelah pukul 23.00 atau saat
hujan muilai reda, warga sudah

hujan, hujan yang turun bakal
mencapai puncak juga,” terang
Tony Agus Wijaya, salah satu staf
BMKG Jogjakarta.

Melihat fenomena alam yang
terjadi, Tony memprediksi, hujan
dengan intensitas tinggi itu akan
berlangsung cukup lama. Dia
memerkirakan selesai awal Fe-
bruari. "Kalau puncak hujan,
kami perkirakan baru mengalami
penurunan Februari. Karena saat
itu sudah memasuki akhir musim
hujan; terang dia. (eri/abd)
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